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Abstrak   

Kearifan lokal memiliki potensi besar sebagai sumber kontekstual dalam pengembangan 

penelitian mahasiswa, namun pemanfaatannya masih belum optimal di lingkungan perguruan 

tinggi. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

dan kemampuan mahasiswa dalam mengintegrasikan kearifan lokal sebagai dasar pengembangan 

penelitian ilmiah. Metode pelaksanaan dilakukan melalui kuliah tamu interaktif yang mencakup 

pemaparan materi, diskusi, dan refleksi kritis terhadap potensi kearifan lokal di wilayah 

Sumbawa, dengan analisis dilakukan secara deskriptif berdasarkan partisipasi dan respons peserta. 

Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan pemahaman mahasiswa mengenai konsep kearifan 

lokal, kemampuan mengidentifikasi potensi lokal sebagai objek penelitian, serta munculnya 

gagasan penelitian yang relevan dengan konteks sosial dan budaya setempat. Kegiatan ini 

menyimpulkan bahwa kuliah tamu berbasis kearifan lokal efektif dalam memperkuat literasi 

penelitian mahasiswa dan mendorong penelitian yang kontekstual dan berkelanjutan. Implikasi 

keilmuan dari kegiatan ini adalah penguatan paradigma penelitian berbasis lokalitas di perguruan 

tinggi, serta rekomendasi integrasi kearifan lokal secara sistematis dalam pembelajaran 

metodologi penelitian.  

 

Kata Kunci: Kearifan Lokal, Kuliah Tamu, Pengabdian Kepada Masyarakat, Penelitian 

Kontekstual 

 
 

Abstract   

Local wisdom has considerable potential as a contextual source for the development of student research; 

however, its utilization in higher education remains limited. This community service activity aimed to 

enhance students’ understanding and ability to integrate local wisdom as a foundation for developing scientific 

research. The activity was implemented through an interactive guest lecture consisting of material 

presentation, discussion, and critical reflection on the potential of local wisdom in the Sumbawa region, with 

data analyzed descriptively based on participant engagement and responses. The results indicate an 

improvement in students’ understanding of local wisdom concepts, their ability to identify local potentials as 

research objects, and the emergence of research ideas that are relevant to the local social and cultural context. It 

is concluded that guest lectures based on local wisdom are effective in strengthening students’ research literacy 

and encouraging contextual and sustainable research practices. The scientific implication of this activity lies in 

reinforcing a locality-based research paradigm in higher education, along with a recommendation for the 

systematic integration of local wisdom into research methodology courses. 

 

Keywords: Local Wisdom; Guest Lecture; Community Service; Contextual Research 

 

 

PENDAHULUAN   

Penelitian ilmiah di perguruan tinggi merupakan pilar utama dalam pengembangan ilmu 

pengetahuan yang berorientasi pada pemecahan masalah nyata di masyarakat. Dalam 

konteks pendidikan tinggi, penelitian tidak hanya berfungsi sebagai kewajiban akademik 

mahasiswa, tetapi juga sebagai wahana pembentukan kepekaan ilmiah terhadap realitas 
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sosial, budaya, dan lingkungan lokal. Studi terkini menegaskan bahwa integrasi konteks 

lokal dan kearifan tradisional dalam pendidikan dan sains mampu menghasilkan 

pembelajaran serta riset yang lebih kontekstual, relevan, dan berkelanjutan, sejalan 

dengan agenda pembangunan berkelanjutan dan pelestarian budaya (Albar et al., 2025; 

Lestari et al., 2024; Verawati & Ramdani, 2024; Arjaya et al., 2024). Dengan demikian, 

pendekatan penelitian yang mengaitkan pengetahuan ilmiah dengan realitas lokal menjadi 

kebutuhan strategis dalam penguatan budaya riset di perguruan tinggi (Ernawati et al., 

2024; Subayani et al., 2025). 

Kearifan lokal dipahami sebagai sistem nilai, pengetahuan, dan praktik yang 

berkembang secara dinamis dalam masyarakat sebagai hasil adaptasi terhadap lingkungan 

sosial dan alam. Dalam perspektif akademik, kearifan lokal tidak hanya dipandang 

sebagai warisan budaya, tetapi juga sebagai sumber data empiris dan konseptual yang 

potensial untuk pengembangan penelitian lintas disiplin, termasuk pendidikan, karakter, 

dan pengelolaan lingkungan (Sutrimo et al., 2025; Verawati & Wahyudi, 2024). 

Pemanfaatan kearifan lokal dalam penelitian mahasiswa memungkinkan penggalian 

fenomena autentik, penguatan kerangka berpikir kontekstual, serta produksi temuan 

ilmiah yang memiliki relevansi sosial dan akademik (Oktaviani et al., 2025; Djarwo & 

Amsad, 2025; Fitrianto & Farisi, 2025; Zaki et al., 2024). Idealnya, penelitian mahasiswa 

menjadikan kearifan lokal tidak hanya sebagai objek kajian, tetapi juga sebagai 

pendekatan metodologis dan landasan analisis ilmiah untuk memperkuat identitas riset 

perguruan tinggi (Saphira, 2022). 

Namun demikian, pemanfaatan kearifan lokal dalam penelitian mahasiswa masih 

menghadapi berbagai kendala. Kajian bibliometrik dan studi sistematis menunjukkan 

bahwa meskipun penelitian bertema kearifan lokal terus meningkat, pengembangannya 

masih terbatas pada tema tertentu dan belum terdistribusi secara merata di kalangan 

mahasiswa (Rizaldi et al., 2025). Beberapa penelitian mengungkap adanya kesenjangan 

pemahaman konseptual dan metodologis dalam mengaitkan fenomena lokal dengan 

kerangka penelitian ilmiah, sehingga potensi lokal belum dimanfaatkan secara optimal 

dan dampaknya bagi masyarakat masih terbatas (Munawir et al., 2024; Roque et al., 2022; 

Arsal et al., 2022). Kondisi ini menunjukkan perlunya penguatan literasi penelitian 

berbasis kearifan lokal melalui pendekatan edukatif dan partisipatif yang lebih terstruktur. 

Salah satu strategi yang dinilai efektif untuk menjembatani kesenjangan tersebut 

adalah melalui intervensi akademik berbasis pengabdian kepada masyarakat, seperti 

kuliah tamu, pendampingan riset, dan pembelajaran kontekstual yang melibatkan praktisi 

serta komunitas pemilik kearifan lokal. Pendekatan ini dinilai mampu memberikan 

wawasan praktis dan aplikatif kepada mahasiswa dalam mengintegrasikan pengetahuan 

lokal ke dalam penelitian ilmiah (Humaidi et al., 2025). Berbagai studi melaporkan bahwa 

paparan langsung terhadap praktik kearifan lokal dan model pembelajaran kontekstual 

berkontribusi pada peningkatan pemahaman konsep, literasi ilmiah, serta keterampilan 

berpikir kritis dan pemecahan masalah mahasiswa (Astuti & Anandita, 2025; Diana et al., 

2025). Oleh karena itu, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman dan kemampuan mahasiswa dalam mengintegrasikan kearifan lokal ke 
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dalam pengembangan penelitian ilmiah yang kontekstual dan berkelanjutan, sekaligus 

memperkuat kontribusi perguruan tinggi terhadap pelestarian budaya dan pembangunan 

berbasis komunitas. 

METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk kuliah tamu 

yang bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kapasitas mahasiswa dalam 

memanfaatkan kearifan lokal sebagai dasar pengembangan penelitian ilmiah. Kegiatan ini 

dilaksanakan pada tanggal 29 November bertempat di Universitas Samawa, dengan 

melibatkan mahasiswa Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan sebagai peserta utama. 

Metode pelaksanaan disusun secara sistematis agar kegiatan berjalan efektif dan mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. 

Tahap pertama adalah perencanaan kegiatan, yang meliputi koordinasi dengan pihak 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Samawa, penentuan tema kegiatan, 

penyusunan materi kuliah tamu, serta penjadwalan pelaksanaan. Pada tahap ini juga 

dilakukan identifikasi kebutuhan mahasiswa terkait pengembangan penelitian berbasis 

kearifan lokal. Hasil identifikasi tersebut menjadi dasar dalam penyusunan materi agar 

sesuai dengan konteks akademik mahasiswa dan karakteristik kearifan lokal di wilayah 

Sumbawa. 

Tahap kedua adalah pelaksanaan kegiatan, yang dilakukan secara tatap muka pada 

tanggal 29 November di Universitas Samawa. Metode penyampaian materi menggunakan 

ceramah interaktif, diskusi, dan tanya jawab. Materi yang disampaikan mencakup konsep 

dasar kearifan lokal, urgensi pemanfaatannya dalam penelitian ilmiah, contoh penerapan 

kearifan lokal sebagai objek dan pendekatan penelitian, serta strategi mengintegrasikan 

kearifan lokal ke dalam proposal penelitian mahasiswa. Pendekatan interaktif digunakan 

untuk mendorong partisipasi aktif mahasiswa dalam mengidentifikasi potensi kearifan 

lokal di lingkungan sekitar. 

Tahap ketiga adalah evaluasi dan analisis kegiatan, yang dilakukan secara deskriptif 

kualitatif berdasarkan partisipasi, respons, dan refleksi mahasiswa selama kegiatan 

berlangsung. Evaluasi difokuskan pada tingkat pemahaman mahasiswa terhadap materi, 

kemampuan mengidentifikasi potensi kearifan lokal sebagai topik penelitian, serta 

munculnya gagasan penelitian yang relevan dan kontekstual. Hasil evaluasi ini digunakan 

untuk menilai efektivitas kegiatan pengabdian sekaligus sebagai dasar rekomendasi 

pengembangan kegiatan pengabdian serupa di masa mendatang. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui kuliah tamu bertema Pemanfaatan 

Kearifan Lokal untuk Pengembangan Penelitian Mahasiswa telah dilaksanakan pada 

tanggal 29 November di Universitas Samawa dan diikuti oleh mahasiswa Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Pelaksanaan kegiatan berlangsung secara kondusif 

dengan tingkat kehadiran dan partisipasi mahasiswa yang tinggi. Pola ini sejalan dengan 

temuan bahwa kegiatan akademik berbasis pelatihan dan pendampingan di perguruan 
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tinggi berkontribusi terhadap peningkatan motivasi, literasi akademik, serta keterampilan 

penelitian mahasiswa (Hidayat et al., 2025; Alisalman, 2022; Uyun, 2023; Ginting, 

2024). Kondisi tersebut tercermin dari keterlibatan aktif mahasiswa selama sesi 

pemaparan materi, diskusi, dan tanya jawab. 

 

 
Gambar 1. Suasana pemaparan materi kuliah tamu 

Selama kegiatan berlangsung, mahasiswa menunjukkan ketertarikan yang tinggi 

terhadap materi, khususnya pada pembahasan contoh konkret pemanfaatan kearifan lokal 

sebagai objek dan pendekatan penelitian ilmiah. Diskusi yang berkembang 

memperlihatkan kemampuan awal mahasiswa dalam mengidentifikasi potensi kearifan 

lokal di lingkungan sekitar, baik yang berkaitan dengan budaya, pendidikan, sosial, 

maupun praktik kehidupan masyarakat. Hal ini mengindikasikan adanya keterhubungan 

antara pengalaman empiris mahasiswa dengan konsep penelitian ilmiah, sebagaimana 

dilaporkan dalam studi yang menekankan pentingnya integrasi konteks lokal dalam 

pembelajaran dan riset (Rizkyanto et al., 2021; Larasati et al., 2025; Jamil et al., 2021; 

Suryadi & Jasiah, 2023; Nurhikmayati & Sunendar, 2020). 

 
Gambar 2. Diskusi dan tanya jawab mahasiswa 
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Lebih lanjut, hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan literasi penelitian 

mahasiswa, terutama dalam memahami relasi antara kearifan lokal dan metodologi 

penelitian ilmiah. Mahasiswa mulai mampu mengaitkan fenomena lokal dengan 

perumusan masalah, penentuan tujuan penelitian, serta pemilihan pendekatan penelitian 

yang relevan. Capaian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan 

bahwa pengembangan media, model pembelajaran, dan kegiatan akademik berbasis 

kearifan lokal mampu meningkatkan literasi ilmiah, kemampuan berpikir kritis, serta 

pemahaman metodologis peserta didik (Rosmalia et al., 2023; Saputra et al., 2024). Secara 

umum, capaian hasil kegiatan dapat diringkas sebagaimana disajikan pada Tabel 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Dokumentasi interaksi peserta 

 

Tabel 2. Capaian Hasil Kegiatan Pengabdian 

No Aspek yang Dinilai Kondisi Awal Kondisi Setelah 

Kegiatan 

Capaian 

Utama 

1 Pemahaman konsep 

kearifan lokal 

Pemahaman 

bersifat umum 

dan terbatas 

Memahami 

konsep dan 

karakteristik 

kearifan lokal 

dalam konteks 

penelitian 

Peningkatan 

pemahaman 

konseptual 

2 Identifikasi topik penelitian  Topik penelitian 

cenderung 

umum 

Mampu 

mengidentifikasi 

topik berbasis 

kearifan lokal 

Penguatan 

orientasi 

penelitian 

kontekstual 

3 Literasi penelitian Fokus pada teori 

tanpa konteks 

lokal 

Mampu 

mengaitkan 

fenomena lokal 

dengan 

metodologi 

penelitian  

Peningkatan 

literasi 

penelitian 
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4 Partisipasi mahasiswa Partisipasi pasif Aktif dalam 

diskusi dan tanya 

jawab 

Peningkatan 

keterlibatan 

akademik 

5 Kesadaran relevansi sosial 

penelitian 

Penelitian 

dipandang 

sebagai 

kewajiban 

akademik 

Penelitian 

dipahami sebagai 

sarana kontribusi 

sosial dan budaya 

Penguatan 

kesadaran 

akademik 

 

Hasil kegiatan pengabdian menunjukkan bahwa kuliah tamu merupakan pendekatan 

strategis dalam meningkatkan pemahaman dan kesadaran mahasiswa terhadap 

pentingnya kearifan lokal dalam pengembangan penelitian ilmiah. Penyampaian materi 

yang disertai contoh kontekstual membantu mahasiswa memposisikan kearifan lokal tidak 

hanya sebagai objek kajian, tetapi juga sebagai sumber data empiris dan kerangka analisis 

ilmiah. Temuan ini memperkuat pandangan bahwa pembelajaran berbasis lokalitas 

mampu meningkatkan relevansi akademik dan makna pembelajaran di perguruan tinggi 

(Sundari et al., 2020; Hakim et al., 2025). 

Kemampuan mahasiswa dalam mengidentifikasi potensi kearifan lokal sebagai topik 

penelitian mencerminkan terjadinya pergeseran paradigma penelitian, dari penelitian 

normatif menuju penelitian berbasis realitas sosial dan budaya setempat. Pergeseran ini 

penting karena penelitian yang berakar pada konteks lokal dinilai lebih adaptif, aplikatif, 

dan berpotensi memberikan kontribusi nyata bagi masyarakat. Temuan ini sejalan dengan 

kajian yang menekankan bahwa penelitian berbasis kearifan lokal memperkuat relevansi 

sosial riset serta memperkaya khazanah keilmuan berbasis konteks (Tohri et al., 2022; 

Hasanah et al., 2025). 

Peningkatan partisipasi dan keaktifan mahasiswa selama kegiatan juga menegaskan 

efektivitas pendekatan interaktif dalam kuliah tamu. Diskusi, tanya jawab, dan refleksi 

pengalaman lokal mendorong mahasiswa mengintegrasikan pengetahuan sehari-hari 

dengan kerangka ilmiah, sehingga proses belajar menjadi lebih bermakna. Kondisi ini 

konsisten dengan temuan penelitian yang menyatakan bahwa metode partisipatif dan 

diskusi terbuka berkontribusi terhadap peningkatan keaktifan, berpikir kritis, serta 

kemampuan pemecahan masalah mahasiswa (Yuniastuti, 2021; Hermansyah & Aqodiah, 

2024). 

Dari perspektif kelembagaan, kegiatan pengabdian ini juga berperan dalam 

memperkuat jejaring akademik dan kolaborasi antar institusi. Sinergi antara dosen, 

mahasiswa, dan institusi mitra menjadi fondasi penting dalam pengembangan budaya 

riset kontekstual yang berkelanjutan. Berbagai studi menegaskan bahwa kolaborasi 

institusional berbasis kearifan lokal tidak hanya meningkatkan kualitas pembelajaran dan 

penelitian, tetapi juga memperkuat peran perguruan tinggi dalam pembangunan berbasis 

komunitas (Riyanti, 2022; Santi et al., 2023). Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya 

berdampak pada peningkatan kapasitas individu mahasiswa, tetapi juga berkontribusi 
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terhadap penguatan ekosistem riset dan pendidikan tinggi yang responsif terhadap konteks 

sosial-budaya lokal. 

SIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui kuliah tamu bertema Pemanfaatan 

Kearifan Lokal untuk Pengembangan Penelitian Mahasiswa yang dilaksanakan pada 29 

November di Universitas Samawa terbukti memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan kapasitas akademik mahasiswa. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

mahasiswa tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual mengenai kearifan lokal, 

tetapi juga mampu memandangnya sebagai sumber data, objek kajian, serta konteks 

analisis yang relevan dalam penelitian ilmiah. Hal ini tercermin dari meningkatnya 

kemampuan mahasiswa dalam mengidentifikasi potensi kearifan lokal di lingkungan 

sekitar dan mengaitkannya dengan perumusan masalah serta pendekatan metodologis 

penelitian. 

Dari aspek proses, pendekatan kuliah tamu yang interaktif melalui pemaparan materi 

kontekstual, diskusi, dan tanya jawab mendorong partisipasi aktif mahasiswa dan 

memfasilitasi terjadinya dialog kritis antara pengetahuan ilmiah dan pengalaman lokal. 

Interaksi tersebut berkontribusi pada penguatan literasi penelitian kontekstual, kesadaran 

akan relevansi sosial-budaya penelitian, serta pergeseran paradigma mahasiswa dari topik 

penelitian yang bersifat umum menuju penelitian berbasis realitas lokal yang lebih 

bermakna dan aplikatif. 

Secara kelembagaan, kegiatan ini juga berkontribusi dalam memperkuat budaya riset 

di perguruan tinggi yang berorientasi pada konteks lokal dan kebutuhan masyarakat. 

Dengan demikian, kuliah tamu sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat dapat 

dipandang sebagai strategi efektif untuk menjembatani kesenjangan antara potensi 

kearifan lokal dan kemampuan mahasiswa dalam mengintegrasikannya ke dalam 

penelitian ilmiah. Ke depan, kegiatan serupa direkomendasikan untuk dilaksanakan 

secara berkelanjutan dan terintegrasi dengan kurikulum maupun pendampingan riset 

mahasiswa, agar penguatan penelitian berbasis kearifan lokal dapat memberikan dampak 

akademik dan sosial yang lebih luas 
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